I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil kacang hijau keempat terbesar di
dunia setelah India, Thailand dan Cina. Sentra produksi kacang hijau di Indonesia
adalah Pulau Jawa, dengan kontribusinya sebesar 61% dari produksi kacang hijau
nasional. Namun, sampai saat ini masih menjadi negara pengimpor untuk

memenuhi kebutuhan domestik. Tingkat ketergantungan Indonesia terhadap impor
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kelebihan baik dari sudut pandang agronomi maupun ekonomi. Kelebihan kacang
hijau dari sudut pandang agronomi antara lain adalah kacang hijau merupakan
tanaman tropis dengan sistim budidaya yang mudah; dapat ditanam pada tanah
yang kurang subur; tahan terhadap kekeringan dan memiliki umur panen yang
relatif pendek. Kelebihan kacang hijau dari sudut pandang ekonomi adalah harga
jual yang relatif tinggi, stabil, dan potensi pasarnya yang terus meningkat seiring



peningkatan pertumbuhan penduduk dan makin beranekaragamnya produk yang
berbahan baku kacang hijau.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan produksi
kacang hijau secara nasional dan khususnya di Riau adalah pengembangan
budidaya kacang hijau di lahan gambut. Tanaman kacang hijau diketahui mampu
menghasilkan enzim fitase, sehingga dapat memanfaatkan fosfat organik (fitat)
yang banyak tersedia pada tanah gambut. Alasan dari pengembangan budidaya

kacang hijau di lahan gambut adalah karena potensi lahan gambut yang cocok
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Unsur hara fosfor (P) memiliki peran penting dalam mendukung
produktivitas tanaman. Ketersediaan P di lahan gambut juga merupakan salah satu
faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman kacang hijau, karena tingkat kelarutan
dan mobilitasnya yang rendah di tanah gambut. Penggunaan pupuk kimia yang
mengandung unsur P di lahan gambut juga dinilai kurang menguntungkan dan

tidak efisien, karena kelarutan pupuk P yang diberikan sangat tinggi pada kondisi



pH tanah yang rendah (masam). Kelarutan P dari pupuk TSP pada tanah gambut
Sungai Slamet, Sumatra Selatan dapat mencapai 79,1% pada masa inkubasi 8
minggu (Suryanto, 1991). Selain itu, penggunaan pupuk kimia dalam jumlah
melimpah dapat menyebabkan pencemaran lingkungan di lahan pertanian.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan efisiensi pemupukan P dan
sebagai upaya mengurangi pencemaran lingkungan di lahan gambut yang
disebabkan adanya penggunaan pupuk kimia secara berlebihan adalah dengan

memanfaatkan bakteri pelarut fosfat (BPF). Menurut Sitepu et al. (2007),

dihidrolisis
fosfat dan

lingkungan yang unik diharapkan mengandung BPF indigenus potensial yang
dapat diaplikasikan dalam memacu produktivitas kacang hijau.

Tanaman yang dapat digunakan sebagai sumber BPF untuk kegiatan
isolasi adalah Manihot utilissima L. (ubi kayu), Ananas comosus (L.) Merr.
(nenas), Hevea brasiliensis Muell Arg. (karet), Elaeis guineensis Jacq. (kelapa
sawit), Metroxylon spp. (sagu) dan Melastoma malabathricum L. (senduduk).

Tanaman tersebut banyak dibudidayakan oleh masyarakat dan tumbuh subur



dengan produktivitas yang baik pada lahan gambut pantai dan gambut pedalaman
Riau, walaupun tanaman tersebut tidak dirawat dengan baik dan tanpa diberi
pupuk. Kemampuan tanaman tersebut untuk dapat beradaptasi dengan faktor-
faktor pembatas yang ada di tanah gambut, diduga didukung oleh keberadaan
komunitas bakteri rizosfir dan rizoplan yang membantu ketersediaan unsur hara
bagi tanaman. Selain itu, sampai saat ini belum pernah ditemukan laporan tentang
isolasi dan identifikasi BPF indigenus dari rizosfir dan rizoplan tanaman tersebut
di atas yang tumbuh di lahan gambut
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dosis batuan fosfat yang dikombinasikan dengan BPF di lahan gambut masih

sangat terbatas.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan dan alternatif yang dipaparkan pada latar
belakang di atas, maka perlu dilakukan:



1. Eksplorasi dan isolasi BPF dari rizosfir dan rizoplan beberapa tanaman
budidaya dan tanaman liar yang tumbuh di lahan gambut Riau yang
berpotensi tinggi dalam menyediakan unsur hara P;

2. ldentifikasi, karakterisasi, dan uji kompatibilitas BPF terhadap tanaman
kacang hijau galur No. 129, serta seleksi BPF yang memiliki aktivitas tinggi
dalam pelarutan fosfat;

3. Kajian tentang efektivitas BPF inokulan tunggal, inokulan campuran dan

pemupukan P dengan batuan fosfa
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3. Menemukan kombinasi BPF dan dosis batuan fosfat yang terbaik dalam
penyediaan unsur hara P untuk peningkatan pertumbuhan dan produksi
kacang hijau galur No. 129 di tanah gambut.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah terungkapnya fenomena

kemampuan tanaman yang toleran di lahan gambut dalam memenuhi kebutuhan



hara P dari sudut pandang peran BPF yang hidup di zona rizosfir dan rizoplan
tanaman. Selain itu, diperoleh informasi tentang peluang pemanfaatan BPF
indigenus gambut sebagai sumber inokulan dalam pembuatan pupuk hayati
tunggal maupun majemuk dalam penyediaan hara P untuk memenuhi kebutuhan
tanaman yang dibudidayakan di lahan gambut. Penggunaan inokulan BPF sebagai
pupuk hayati di lahan gambut dapat menghemat devisa negara dan mendukung
pengembangan sistim pertanian berkelanjutan di lahan gambut, serta potensi
pupuk hayati dengan komposisi inokulan BPF sebagai produk yang dapat




